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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mendeskripsikan makna kultural yang terkandung dalam leksikon 
cara atau teknik pembuatan batik di Kabupaten Banyumas dengan menggunakan kajian teori 
etnolinguistik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode cakap dengan teknik dasar berupa 
teknik pancing dan teknik lanjutan berupa teknik catat. Proses analisis  data  yang  digunakan dalam 
penelitian ini  yaitu  metode padan berupa metode padan referensial dan metode padan translasional. 
Selain itu, metode analisis interaktif juga digunakan dalam menganalisis data. Penyajian hasil analisis 
data pada penelitian ini menggunakan metode penyajian informal. Hasil analisis data tersebut 
menunjukan bahwa ditemukan 4 data leksikon dalam jenis atau teknik pembuatan batik banyumasan 
di wilayah Kabupaten Banyumas yang terdiri dari: a) batik tulis banyumasan, b) batik kombinasi atau 
batik semi tulis banyumasan, c) batik cap banyumasan, dan d) batik printing banyumasan. 
Berdasarkan hasil penelitian, keempat leksikon tersebut mempunyai makna yang berbeda. Secara 
umum, mereka dimaknai sebagai pemaknaan kultural di lingkungan pengrajin dan juga masyarakat 
Banyumas sekitar. Makna kultural yang diungkapkan oleh pengrajin maupun masyarakat pada 
umumnya merupakan makna yang terlihat dari hubungan penamaan teknik pembuatan batik dengan 
kebudayaan penutur leksikon tersebut. 

Kata kunci: batik, batik banyumasan, etnolinguistik, leksikon perbatikan, makna kultural  

ABSTRACT 

This study aims to be able to describe the cultural meaning contained in the lexicon of ways or 
techniques of making batik in Banyumas Regency using the study of ethnolinguistic theory. This 
research is using a qualitative descriptive approach. Data collection in this study uses a proficient 
method with the basic techniques in the form of fishing techniques and advanced techniques in the 
form of recording techniques. The data analysis process used in this study is the padan method in the 
form of referential padan method and translational padan method. In addition, this study used 
interactive analysis methods in analyzing the data. The presentation of the results of data analysis in 
this study used informal presentation methods. The results of the data analysis showed that 4 lexicon 
data were found on the type or technique of making banyumasan batik in the Banyumas Regency 
area consisting of: a) banyumasan written batik, b) combination batik or semi written banyumasan 
batik, c) banyumasan stamp batik, and d) banyumasan batik printing. Based on the results of the 
study, the 4 lexicons have different meanings. In general, they are  interpreted as cultural meanings in 
the craftsman environment and also the surrounding Banyumas community. The cultural meaning 
expressed by craftsmen and society in general is a meaning that can be seen from the relationship 
between the naming of batik making techniques with the culture of the lexicon speakers. 

Keywords: batik, batik banyumasan, ethnolinguistics, debate lexicon, cultural meaning  
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini memberikan gambaran 
tentang pentingnya batik sebagai warisan 
budaya Indonesia yang diakui oleh UNESCO 
sejak 2 Oktober 2009. Kata "batik" sendiri 
berasal dari kata "mbat" dan "tik" dalam 
Bahasa Jawa yang mengandung arti 
melempar atau menghentak-hentakkan lilin 
(malam) untuk membuat motif pada kain. Di 
Indonesia, kota-kota seperti Yogyakarta, Solo, 
Pekalongan, dan Banyumas dikenal sebagai 
produsen batik, dengan jenis batik yang khas 
dari setiap daerah. 

Dalam Kabupaten Banyumas, seni batik 
banyumasan merupakan bagian penting dari 
warisan budaya lokal. Jenis batik ini 
mencerminkan tingkat peradaban kebudayaan 
yang dimiliki oleh masyarakat Banyumas. 
Berbagai jenis Batik Banyumas, seperti batik 
tulis, batik semi tulis, batik cap, dan batik 
printing, dapat ditemukan di seluruh wilayah 
kabupaten ini, terutama di Kecamatan 
Sokaraja dan Kecamatan Banyumas. 

Makna kultural yang terkandung dalam 
berbagai cara atau teknik pembuatan batik di 
Kabupaten Banyumas menjadi fokus 
penelitian ini. Bahasa memiliki peran dominan 
dalam penelitian ini karena bahasa bukan 
hanya bagian dari kebudayaan manusia, tetapi 
juga merupakan kunci perkembangan 
kebudayaan. Bahasa adalah alat komunikasi 
dan pertukaran informasi yang memainkan 
peran penting dalam kehidupan manusia, 
serta menjadi identitas dari kesepakatan 
budaya bersama. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
etnolinguistik yang merupakan studi bahasa 
dan budaya sebagai sub-bidang antropologi. 
Etnolinguistik menghubungkan bentuk bahasa 
dengan praktik budaya masyarakatnya. Dalam 
hal ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali 
makna kultural yang terkandung dalam cara 
atau teknik pembuatan Batik Banyumas 
sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya 
batik di Kabupaten Banyumas. Dengan kajian 
ini, diharapkan dapat dipahami lebih dalam 
tentang bagaimana bahasa dan budaya terkait 
dalam konteks pembuatan batik, dan 
bagaimana nilai-nilai budaya lokal 
termanifestasi dalam proses ini.  

Penelitian ini akan melibatkan 
pengumpulan data melalui berbagai metode 
seperti observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi akan dilakukan untuk 
mengamati secara langsung proses 
pembuatan batik, serta lingkungan budaya di 

sekitarnya. Wawancara akan dilakukan 
dengan para seniman batik, budayawan, dan 
masyarakat Banyumas yang terlibat dalam 
pembuatan dan pengenalan batik. 
Dokumentasi akan digunakan untuk 
mengumpulkan informasi tambahan dari 
literatur dan sumber lainnya yang relevan. 

Dengan menganalisis berbagai metode 
dan teknik pembuatan Batik Banyumas, 
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
makna kultural yang terkandung dalam setiap 
cara atau teknik tersebut. Diharapkan bahwa 
hasil penelitian ini tidak hanya dapat 
memberikan pemahaman lebih mendalam 
tentang nilai-nilai budaya yang terkait dengan 
Batik Banyumas, tetapi juga dapat 
memberikan kontribusi positif dalam upaya 
pelestarian dan pengembangan warisan 
budaya ini. Melalui pendekatan etnolinguistik, 
penelitian ini menghubungkan dimensi bahasa 
dengan makna budaya yang terkandung 
dalam Batik Banyumas dan merangkai cerita 
tentang identitas dan warisan budaya yang 
melekat pada kain-kain bermotif tersebut. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan jenis metode deskriptif kualitatif. 
Munurut Suharsimi Arikunto (2011),  penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang 
digunakan untuk menganalisis suatu kondisi 
yang dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian. Sementara itu, penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang tidak 
menggunakan angka dalam melakukan 
pengumpulan data. Selain itu, menurut 
Sudaryanto (1993), metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang semata-mata hanya 
berdasarkan fakta atau fenomena yang 
memang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya sehingga yang akan dihasilkan 
ialah deskripsi yang diamati. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer berupa tuturan informan di beberapa 
sentra batik Kabupaten Banyumas dan data 
sekunder berupa referensi yang berkaitan 
dengan penelitian. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode cakap 
dengan cara bercakap-cakap langsung 
dengan narasumber atau informan terkait. 
Teknik dasar pada metode ini adalah teknik 
pancing yaitu memancing informan agar 
memberikan informasi sesuai dengan hal yang 
akan diteliti, melalui pertanyaan langsung 
yang ditujukan kepada informan maupun 
dalam bentuk daftar pertanyaan. Teknik 
lanjutan dalam metode ini berupa teknik catat, 
yaitu mencatat pada kartu data yang 
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dilanjutkan dengan klasifikasi data. Proses  
analisis  data  yang  digunakan dalam 
penelitian ini  yaitu  metode padan berupa 
metode padan referensial dan metode padan 
translasional. Selain itu, penelitian ini juga 
menggunakan metode analisis interaktif yang 
digunakan dalam menganalisis data karena 
peneliti menggambarkan fenomena yang 
terjadi di lapangan kemudian menganalisisnya 
dengan bentuk-bentuk kata untuk memperoleh 
kesimpulan. Metode penyajian hasil analisis 
data pada penelitian ini menggunakan metode 
penyajian informal. Penyajian data dalam 
bentuk uraian atau laporan sesuai dengan 
hasil penelitian yang diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
makna kultural yang tersembunyi dalam 
metode atau teknik produksi batik 
banyumasan di wilayah Kabupaten Banyumas 
dengan menggunakan pendekatan teori 
etnolinguistik. Jika dilihat dari perspektif 
metode atau teknik yang digunakan dalam 
proses pembuatan batik, batik banyumasan 
dapat diklasifikasikan menjadi batik tulis, batik 
semi-tulis atau campuran, batik cap, dan batik 
printing.  

A. MAKNA KULTURAL  

1. Pengertian Makna kultural  

Makna kultural dapat dijabarkan sebagai 
interpretasi mengenai elemen-elemen budaya 
yang khusus terkait dengan aspek-aspek 
kebudayaannya (Subroto, 2011). Konsep ini 
tidak dapat ditemukan dalam kamus 
konvensional, melainkan dibentuk oleh 
anggota masyarakat yang menggunakannya. 
Tujuannya adalah untuk lebih mendalam 
dalam memahami makna ekspresi, baik yang 
bersifat lisan maupun nonverbal, dalam suatu 
masyarakat yang berhubungan dengan sistem 
pengetahuan terkait pola pikir, pandangan 
hidup, dan persepsi tentang dunia di dalam 
masyarakat tersebut. Kepentingan dari 
pemahaman semantik kultural adalah sebagai 
sarana untuk mengungkap berbagai produk 
budaya yang tercermin dalam perilaku lisan 
maupun nonverbal suatu masyarakat. Konsep 
ini merangkum kata-kata, frasa, klausa, 
wacana, dan unit-unit bahasa lainnya 
(ekspresi lisan), serta simbol, lambang, tanda, 
dan alat-alat persembahan (ekspresi 

nonverbal) yang digunakan oleh masyarakat 
tersebut.  

2. Konsep Makna Kultural  

Makna kultural memiliki tujuan untuk 
menggali lebih dalam terkait pemahaman 
mengenai makna ekspresi, baik verbal 
maupun nonverbal, yang diakui oleh suatu 
masyarakat dan berkaitan dengan sistem 
pengetahuan terkait pola pikir, pandangan 
hidup, dan perspektif terhadap dunia dalam 
masyarakat tersebut. Berdasarkan uraian ini, 
dapat disarikan bahwa makna kultural merujuk 
pada makna yang dianut atau diyakini oleh 
masyarakat dalam konteks budaya.  

Makna kultural menjadi jendela penting di 
mana kita dapat memahami kekayaan pikiran 
dan nilai-nilai yang tersembunyi dalam setiap 
aspek budaya. Hal ini membantu dalam 
mengeksplorasi bagaimana simbol-simbol, 
kata-kata, gerakan tubuh, dan tindakan-
tindakan kultural lainnya mengandung lapisan-
lapisan makna yang mencerminkan akar 
budaya yang lebih dalam. Dengan demikian, 
pemahaman makna kultural memberikan 
wawasan tentang bagaimana masyarakat 
memandang dunia, berkomunikasi, dan 
mewujudkan identitas budaya mereka melalui 
ekspresi yang beragam. 

B. CARA ATAU TEKNIK PEMBUATAN 
BATIK BANYUMAS 

Jika dilihat dari cara atau teknik proses 
pembuatannya, batik dapat dikelompokkan 
menjadi tiga jenis, yaitu batik tulis, batik cap, 
dan batik kombinasi. Perbedaan dalam teknik-
teknik ini mampu mengungkapkan makna 
kultural yang beragam di dalam lingkungan 
masyarakat sekitarnya.  

1. Batik Tulis  

Batik tulis merupakan varian batik yang 
dihasilkan melalui teknik menerapkan malam 
cair menggunakan canting pada pola yang 
sebelumnya telah ditarik di atas kain. Proses 
pembuatan batik tulis melibatkan alat yang 
disebut canting, yang terbuat dari tembaga 
dan memiliki reservoir untuk menyimpan 
malam batik. Canting dilengkapi dengan ujung 
berupa saluran kecil, sehingga malam bisa 
mengalir keluar dari canting dan membentuk 
gambar awal pada permukaan kain. Ciri-ciri 
batik tulis yaitu :  
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Tabel 1. Ciri-Ciri Batik Tulis 

Makna Kultural 

Makna kultural yang terperinci dalam 
batik tulis di masyarakat Banyumas dapat 
diartikan sebagai pemahaman bahwa jenis 
batik tulis memiliki keterangan sebagai batik 
yang populer digunakan oleh kalangan 
menengah ke atas dikarenakan nilai harga 
yang lebih tinggi. Di kalangan masyarakat 
Banyumas, batik tulis sering dikenal sebagai 
jenis batik yang memiliki status sosial tertinggi, 
sebagian besar disebut sebagai "batik kasta 
paling tinggi". Hal ini disebabkan oleh proses 
dan teknik pembuatannya yang menghabiskan 
waktu yang cukup lama serta rumit yang mana 
mengharuskan para pengrajin batik untuk 
menghabiskan upaya besar. Untuk 
menghargai karya pengrajin batik 
banyumasan, masyarakat Banyumas telah 
menjadikan norma hampir sebagai tradisi 
untuk secara teratur membeli dan 
mengenakan batik tulis banyumasan pada 
acara-acara penting. Tindakan ini bukan 
hanya sebagai tanda penghormatan terhadap 
peristiwa tersebut, tetapi juga sebagai usaha 
untuk lebih meluaskan pemahaman mengenai 
batik banyumasan secara lebih luas. 
Karenanya, batik tulis banyumasan telah 
menjadi contoh nyata dari warisan budaya 
lokal Banyumas yang mengandung nilai-nilai 
kultural. Oleh karena itu, hanya menyebutkan 
"batik tulis" di lingkungan Kabupaten 
Banyumas, sudah cukup bagi sebagian besar 
masyarakat untuk mengaitkannya dengan 
tradisi bahwa batik tersebut adalah batik yang 
berkualitas paling tinggi, umumnya dibeli oleh 
kalangan menengah ke atas atau digunakan 
dalam acara-acara istimewa. 

2. Batik Kombinasi atau Semi Tulis  

Batik kombinasi atau semi tulis merupakan 
hasil perpaduan antara teknik batik tulis dan 
batik cap. Pada jenis batik ini, digunakan alat 
utama canting tulis dan canting cap sebagai 
sarana untuk menempelkan malam pada kain. 
Ciri-ciri batik kombinasi atau semi tulis yaitu : 

Tabel 2. Ciri-Ciri Batik Kombinasi 

Makna Kultural  

Makna kultural yang terkandung dalam 
batik kombinasi di masyarakat Banyumas 
dapat diinterpretasikan sebagai jenis batik 
yang umum digunakan oleh masyarakat 
karena harganya yang terjangkau dan proses 
pembuatannya yang relatif cepat. Batik 
kombinasi sering dikenal sebagai jenis batik 
yang paling umum oleh masyarakat 
Banyumas karena proses atau teknik 
pembuatannya menggabungkan canting tulis 
dan canting cap dengan harga yang lebih 
terjangkau dibandingkan dengan batik tulis. 
Hal ini hampir menjadi kebiasaan bagi para 
pengrajin Batik Banyumas untuk memproduksi 
batik kombinasi dalam jumlah lebih banyak 
daripada jenis batik lainnya, mengingat 
tingginya permintaan pasar. Masyarakat 
Banyumas juga cenderung sering membeli 
dan menggunakan batik kombinasi 
Banyumasan dalam berbagai kesempatan, 
yang pada gilirannya menjadi sarana untuk 
lebih memperkenalkan batik banyumasan 
kepada khalayak yang lebih luas. Oleh karena 
itu, batik kombinasi Banyumasan menjelma 
menjadi bagian dari warisan budaya lokal 
Banyumas yang mengandung makna kultural. 
Saat menyebut "batik kombinasi" di wilayah 
Kabupaten Banyumas, sebagian besar 
pengrajin batik banyumasan akan 
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mengartikannya sebagai jenis batik yang 
umum diproduksi. 

3. Batik Cap  

Batik cap merupakan jenis kain yang 
dihiasi dengan motif atau corak batik melalui 
penggunaan cap. Cap adalah alat berbentuk 
seperti stempel besar yang telah dilukis 
dengan pola batik. Biasanya, pola pada cap ini 
dibuat dari bahan dasar tembaga, walaupun 
ada juga yang menggabungkan besi dalam 
pembuatannya. Ciri-ciri batik cap yaitu : 

Tabel 3. Ciri-Ciri Batik Cap 

Makna Kultural  

Makna kultural yang tercermin dalam 
batik cap di masyarakat Banyumas dapat 
diartikan sebagai jenis batik yang sering 
dipesan oleh berbagai kelompok masyarakat 
Banyumas dalam jumlah besar. Hal ini 
disebabkan oleh proses produksinya yang 
singkat dan efisien, sehingga mampu 
menghasilkan jumlah produksi yang cukup 
besar dengan harga yang terjangkau. Batik 
cap Banyumasan sering kali disebut sebagai 
"batik seragaman" oleh penduduk Banyumas. 
Bagi masyarakat Banyumas dan para 
pengrajin batik banyumasan, telah menjadi 
kebiasaan untuk membuat dan mengenakan 
batik cap Banyumasan secara seragam dalam 
kelompok tertentu. Oleh karena itu, batik cap 
Banyumasan mewakili salah satu dari warisan 
budaya lokal Banyumas yang memuat makna 
kultural yang kaya. Dengan menyebutkan 
"batik cap" di wilayah Kabupaten Banyumas, 
sebagian besar masyarakat akan 
mengaitkannya dengan tradisi memproduksi 
batik dalam jumlah besar dengan harga 
terjangkau untuk tujuan seragam kelompok 
tertentu. 

 

4. Batik Printing  

Batik printing merupakan jenis kain mori 
prima yang dihiasi dengan motif atau corak 
batik melalui penggunaan peralatan cetak 
(printing). Ciri-ciri batik printing yaitu : 

Tabel 4. Ciri-Ciri Batik Printing 

Makna Kultural  

Makna kultural yang tercermin dalam 
batik printing di masyarakat Banyumas dapat 
diartikan sebagai jenis batik yang kurang 
dikenal oleh masyarakat umum karena nilai 
budaya batik pada jenis ini cenderung kurang 
diakui. Batik printing juga sering disebut 
sebagai "batik seragaman" oleh penduduk 
Banyumas. Bagi masyarakat Banyumas dan 
para pengrajin batik banyumasan, telah 
menjadi kebiasaan untuk membuat dan 
menggunakan batik printing banyumasan 
secara seragam dalam kelompok tertentu. 
Oleh karena itu, batik printing banyumasan 
mewakili salah satu dari warisan budaya lokal 
Banyumas yang memiliki makna kultural yang 
kaya. Dengan adanya istilah "batik printing" di 
wilayah Kabupaten Banyumas, sebagian 
besar masyarakat akan mengasosiasikannya 
dengan tradisi memproduksi batik dengan 
harga terjangkau dalam jumlah besar untuk 
tujuan seragam kelompok tertentu. 

SIMPULAN 

Dalam konteks penelitian ini, 
teridentifikasi empat leksikon yang berkaitan 
dengan cara atau teknik pembuatan batik di 
Kabupaten Banyumas yang mengandung 
makna kultural yang dapat dianalisis melalui 
pendekatan teori etnolinguistik. Penelitian ini 
menemukan makna kultural yang mendasar 
dari leksikon-leksikon tersebut, berkaitan 
dengan cara atau teknik pembuatan batik khas 
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Banyumas, dan telah berhasil diselidiki 
dengan menggunakan pendekatan 
etnolinguistik. 

Keempat leksikon cara atau teknik 
pembuatan batik di Kabupaten Banyumas 
adalah batik tulis banyumasan, batik 
kombinasi atau semi tulis banyumasan, batik 
cap banyumasan, dan batik printing 
banyumasan. Hasil temuan ini memiliki 
implikasi terhadap makna kultural, khususnya 
dalam tuturan informan yang merupakan 
pengrajin batik dan masyarakat Banyumas 
pada umumnya. Mereka menyatakan bahwa 
dari keempat cara atau teknik pembuatan 
batik ini, terdapat perbedaan makna yang 
tercermin dalam kalangan pengrajin dan 
masyarakat Banyumas. 

Makna yang diungkapkan oleh pengrajin 
dan masyarakat dalam leksikon-leksikon 
tersebut mencerminkan pandangan budaya 
yang ada di antara penutur. Sebagai contoh, 
pada leksikon "batik tulis banyumasan," 
terkandung makna kultural karena mayoritas 
masyarakat dan pengrajin memaknainya 
sebagai tradisi yang menandakan bahwa batik 
ini memiliki kualitas tertinggi, umumnya dibeli 
oleh kalangan menengah ke atas atau 
digunakan untuk acara penting. 
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